BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa
penggunaan tepung biji kapuk (Ceiba petandra gaentn) dapat meningkatkan konsumsi
pakan dan pertambahan bobot badan serta menurunkan konversi pakan sampai level
6% dalam ransum ayam arab fase starter.
B. Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut penggunaan tepung biji kapuk pada

ayam arab fase grower dan finisher dengan level yang berbeda.
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